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BAB IV 

 

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan 

 

Konsep pertunjukan Sinden Ngetrend dapat dilihat dari desain program, 

tujuan dan sasaran program, bentuk pertunjukan, dan unsur-unsur pertunjukan. 

Secara keseluruhan konsep Sinden Ngetrend merupakan pertunjukan tradisi 

(wayang) yang dikemas dengan inovasi berbasis kebutuhan pasar atau yang 

berdaptasi dari kebutuhan penonton saat ini. Sinden Ngetrend menjadi alternatif 

pertunjukan wayang yang baru dan segar sehingga memiliki potensi pasar, 

finansial, dan konservasi pertunjukan wayang.  

Bentuk pertunjukan Sinden Ngetrend dapat dikategorikan sebagai 

pertunjukan fragmentasi gara-gara, wayang ekspresif humoris, dan seni 

kolaboratif. Ekspresif humoris dapat dilihat dari 1) wayang yang menggabarkan 

rasa humor atau lucu dalam bentuk karikatur dan cerita wayang pelaku humoris 

yang mengesankan Semar dengan anak-anaknya (Punakawan) pada adegan gara-

gara;  2) sinden yang ekspresif dalam membawakan peran atau cerita dalam satu 

episode, bahkan dituntut untuk mengandung rasa humoris; 3) interaksi antar dalang, 

sinden, pengrawit, dan penonton insite. Sinden Ngetrend dapat dikategorikan 

sebagai seni kolaboratif karena menggabungkan beberapa kesenian di dalamnya 

yaitu bentuk pedalangan, sinden, dan karawitan yang dikemas secara kreatif-

inovatif oleh TVRI Yogyakarta.  

Pada aspek iringan, bentuk gending yang digunakan pada pertunjukan 

Sinden Ngetrend adalah lancaran. Lancaran menjadi gending yang digunakan oleh 
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penata iringan dikarenakan karakter gending lancaran secara umum yaitu lincah, 

riang gembira, lucu/gecul, sederhana, mudah diingat, dan sesuai dengan durasi yang 

pendek pada masing-masing adegan. Iringan Sinden Ngetrend menggunakan 

lancaran yang dikombinasikan dengan pola dangdut dan kendang jaipong. Hal ini 

membuka kesempatan lebar bagi para pelaku seni karawitan agar dapat berinovasi 

dan mengembangkan kreatifitas. 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa dalam tulisan ini masih banyak terdapat 

kekurangan, karena konsep dan bentuk pertunjukan sangat banyak dan beragam. 

Konsep dan bentuk pertunjukan yang penulis teliti pun faktanya memang ada dalam 

sebuah pertunjukan Sinden Ngetrend di TVRI Yogyakarta. Oleh karena itu masih 

terdapat beberapa hal yang bisa dan dapat dikaji lebih dalam lagi. Bahwa 

implementasi adegan yang lain juga bisa dijadikan pertunjukan yang 

dipertontonkan.  
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